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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesa penambahan zul anti
stress ASA, vitamin C serta imbangan protein ransum terhadap performans puyuh
periode starter. Penelitian ini menggunakan puyuh (Coturnix-coturnix japonica)
vang berumur 1 minggu sebanyak 240 ekor, puyuh tersebut ditempatkan pada
kandang box sebanyak 24 unit yang setiap unitnya ditempatkan 10 ekor.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3 x 2
x 2 dengan 2 ulangan. Faktor A merupakan jenis penambahan ASA (Al)
sebanyak 12.5 mg/l, (A2) sebanyak 25 mg/l, (A3) sebanyak 35.5 mg/l. Fakior B
merupakan jenis penambahan vitamin C (B1) sebanyak 25 mg/l, (B2) sebanyak 50
mg/l. Faktor C merupakan protein dalam ransum (C1) protein 20% dalam ransum
dengan energi metabolisme 2600 kkal, (C2) protein 26% dengan energi
metabolisme 3000 kkal.

Peubah yang diamati adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan,
konversi ransum. Dari analisis sidik ragam menunjukkan bahwa konsumsi
ransum, perlambahan bobot badan dan konversi ransum memberikan pengaruh
vang sangat nyata (P<0.01} terhadap performans puvuh serta terdapal interaksi
faktor B dan C pada pertambahan bobot badan. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pemberian ASA 25 mg/l, vitamin C 50 mg/l. serta protein
26% dengan energi metabolisme 3000 kkal’kg cenderung memberikan respon
terbaik dart segi pertambahan bobot badan dan konversi ransum.

Kata kunci : Puyuh, ASA, vitamin C, protein, performans. periode starter



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha peternakan khususnya sub sektor peternakan unggas pada saat
sekarang ini maju demikian pesat. Hal ini terlibat dan posisinya yang paling
handal karena memiliki konstribusi vang luas, baik untuk meningkatkan
pendapatan, memperluas lapangan kerja, dan mendukung kebutuhan masyarakat
akan makanan bergizi terutama yaﬁg berasal dan protein hewani. Salah satu
ternak unggas vang menjadi daya lank pelernak adalah puyuh, karena puyuh

merupakan salah satu komoditi sumber protein hewani.

Puvuh mempunyal potensi  besar karena memiliki  sifat-sifat  dan
kemampuan yang menguntungkan antara lain telur dan dagingnva vang punya
nilai gizi dan rasa vang lezat. Disamping unggas lainnya burung puyuh lebih tahan
terhadap penyakit yang berbahaya dan menular dan juga mempunyai dava

kesembuhan yang relatif singkat dari suatu operasi atau luka.

Beberapa hal vang perlu diperhatikan dalam beternak puyuh adalah faktor
makanan, bibil, dan tatalaksana pemeliharaan. Dan ketipa faktor tersebut
makanan yang paling penting dan harus dipenuhi untuk kelangsungan hidup dan
produksi. Defisiensi makanan dapat mengganggu pertumbuhan dan kondisi tubuh
puyuh. Unggas mempunyai kebutuhan yang tinggi terhadap vitamin untuk reaksi-
reaksi metabolik vital dalam tubuh yang kebutuhannya tidak cukup dalam ransum

sehari-han,

Kendala vang dihadapi industri perunggasan burung puyuh saat int di

Indonesia adalah produktivitas yvang belum maksimal. hal im disebabkan oleh



beberapa faktor yang diantaranya adalah perjalanan jauh dalam pengiriman bibit
puyuh yang dapat menyebabkan puyuh mengalami stres (cckaman). Dalam
keadaan stres semacam ini anak puyuh kehilangan banyak cairan dan energi.
Rasyaf (1989) menyatakan penyebab dari stres (cekaman) itu antara lain : potong
paru, pemindahan puyuh. vaksinasi, dan lain-lain. Bila terjadi cekaman itu, daya

tahan puyuh akan diperlemah.

Perubahan kondisi lingkungan dapat menyebabkan perubahan sikap dan
tingkah laku ternak. Perubahan tingkah laku ini merupakan salah satu upaya dan
unggas dalam merespon perubahan kondisi lisiologis tubuh akibat stres yang

disebabkan perjalanan yang jauh dalam pengiriman.

Senyawa antipiretik seperti asam sahisilat dan aspirin mampu memperkecil
kadar catecholamine dalam darah selama stres (cekaman). Aspirin mempunym
efek prostaglandin inhibitor. disebut demikian karena aspirin bisa merangsang
dilatasi atau pelebaran pembuluh darah dan mencegah terjadinya penggumpalan
sel-sel darah. Efek positifnya yang nvata adalah normalnya metabolisme sel-sel

tubuh karena lancarnya pasokan oksigen dan tidak terjadinya hipoksia.

Pemberian vitamin C (anti stres) sering dilakukan untuk mengatasi
keadaan lingkungan. Vitamin C berperan dalam metabolisme glukoneogenesis
yaitu suatu proses penyediaan energi selama terjadinya stres. Mekanismenya
melalui pengkorversian protein dan lemak menjadi energi untuk produkivitas dan
bertahan dalam menghadapi stres tersebut. Selain it vitamin C juga mengamhil
bagian dalam sintesa sel darah putih khususnya sel makrofag dan netrofil vang

berperan dalam sistem pertahanan tubuh,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas, dapat ditarik kesimpulun

vt ;

Perlakuan yang memberikan respon terbaik terhadap performans
puyuh adalah ASA 25 mg/l, vitamin C 235 mg/], serta imbangan protein 26%
dan energi metabolisme 3000 kkal’kp, dan terjadinya interaksi antara faktor B

(vitamin C) dan faktor C {(protein) pada pertambahan bobot badan.

Saran
Pemberian ASA 25 mg/l, vitamin C 50 mg/l, serta imbangan
protein 26% dan energi metabolisme 3000 kkal’kg dapat digunakan karenn

memberikan pengaruh yang baik terhadap performans puvuh priode starter.
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